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ABSTRAK 

Masa praselkolah melrulpakan masa yang paling pelnting dalam prosels pelrtulmbulhan dan 

pelrkelmbangan anak. Statuls gizi anak pada ulsia ini sangat dipelngarulhi olelh pelngeltahulan ibul 

melngelnai pelmelnulhan kelbultulhan nultrisi. Ibul selbagai pelngasulh ultama belrpelran pelnting dalam 

pelmilihan, pelngolahan, dan pelnyajian makanan. Kulrangnya pelngeltahulan gizi pada ibul dapat 

belrdampak pada pelmbelrian makanan yang tidak selsulai, selhingga melningkatkan risiko telrjadinya 

masalah gizi. Tuljulan dari pelnellitian ini adalah dikeltahulinya hulbulngan tingkat pelngeltahulan ibul 

delngan statuls gizi pada anak ulsia praselkolah di PAULD STDKY Simpang Tiga. Pelnellitian ini 

melnggulnakan delsain analitik korellasi delngan rancangan cross selctional. Popullasi dalam pelnellitian 

ini adalah ibul yang melmiliki anak ulsia praselkolah belrulsia 4-6 tahuln di PAULD STDKY Simpang 

Tiga, delngan julmlah sampell selbanyak 63 orang. Instrulmeln yang digulnakan mellipulti kulelsionelr 

ulntulk melngulkulr tingkat pelngeltahulan ibul, selrta alat pelnilaian statuls gizi anak belrulpa grafik KIA, 

timbangan belrat badan, dan meltlin yang digulnakan ulntulk pelmelriksaan antropomeltri belrdasarkan 

belrat badan melnulrult tinggi badan (BB/TB). Analisis data melnggulnakan ulji Chi-sqularel. Hasil 

pelnellitian melnulnjulkkan bahwa mayoritas ibul melmiliki tingkat pelngeltahulan baik selbanyak 37 orang 

(58,7%) dan statuls gizi anak ulsia praselkolah mayoritas normal selbanyak 43 orang (68,3%). Dari 

hasil pelnellitian di pelrolelh nilai p valulel (0,001) < nilai alpha (0,05), hal ini melnulnjulkkan bahwa 

telrdapat hulbulngan yang signifikan antara tingkat pelngeltahulan ibul delngan statuls gizi pada anak ulsia 

praselkolah di PAULD STDKY Simpang Tiga. 

 

Kata kulnci: Pelngeltahulan Ibul, Statuls Gizi, Praselkolah 

 

ABSTRACT 

Thel prelschool pelriod is thel most important pelriod in thel procelss of Child Delvellopmelnt. Thel 

nultritional Statuls of childreln at this agel is grelatly influlelnceld by thel mothelr's knowleldgel of melelting 

nultritional nelelds. Mothelr as thel main carelgivelr plays an important rolel in thel sellelction, procelssing, 

and prelselntation of food. Lack of nultritional knowleldgel in mothelrs can havel an impact on impropelr 

felelding, thuls increlasing thel risk of nultritional problelms. Thel pulrposel of this stuldy was to deltelrminel 

thel rellationship of matelrnal knowleldgel lelvell with nultritional statuls in prelschool childreln in PAULD 

STDKY Simpang Tiga. This stuldy ulsels correllation analytical delsign with cross selctional delsign. 

Thel popullation in this stuldy is mothelrs who havel prelschool childreln ageld 4-6 yelars in PAULD 

STDKY Simpang Tiga, with a samplel of 63 peloplel. Thel instrulmelnts ulseld incluldeld a qulelstionnairel 

to melasulrel matelrnal knowleldgel, as welll as child nultritional statuls asselssmelnt tools in thel form of a 

KIA chart, a welighing scalel, and a meltlin ulseld for anthropomeltric asselssmelnt baseld on welight for 

helight (BB/TB). Data analysis ulsing Chi-sqularel telst. Thel relsullts showeld that thel majority of mothelrs 

havel a good lelvell of knowleldgel as many as 37 peloplel (58.7%) and thel nultritional statuls of prelschool 

childreln thel majority of normal as many as 43 peloplel (68.3%). From thel relsullts of thel stuldy obtaineld 

thel valulel of p valulel (0.001) < alpha valulel (0.05), this indicatels a significant rellationship beltweleln 

thel lelvell of matelrnal knowleldgel with nultritional statuls in prelschool agel childreln in PAULD STDKY 

Simpang Tiga.  

 

Kelywords: Matelrnal Knowleldgel, Nultritional Statuls, Prelschool 
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PENDAHULUAN 

          Gizi adalah ellelmeln yang telrdapat dalam makanan dan dapat dimanfaatkan selcara 

langsulng olelh tulbulh selpelrti halnya karbohidrat, protelin, lelmak, vitamin, minelral, dan air. 

Makanan belrgizi melrulpakan komponeln ultama ulntulk melmbantul tulmbulh kelmbang manulsia 

telrultama bagi anak-anak (balita). ULntulk melmaksimalkan tulmbulh kelmbang anak makanan 

belrgizi sangat diharulskan dikonsulmsi mullai masa kelhamilan hingga anak lahir 0-2 tahuln. 

Pada ulsia 0-2 tahuln adalah masa paling baik ulntulk melmaksimalkan pelrtulmbulhan sell otak 

dan gizi yang baik dan culkulp. Makanan belrgizi dan gizi yang baik tidak hanya dapat 

dikonsulmsi olelh anak-anak teltapi olelh selmula jelnis ulsia (Irianto, 2014 dalam Alelxandelr & 

Mellyani, 2018). 

          Anak praselkolah melrulpakan ulsia yang belrvariasi antara 3-5 tahuln. Pada masa 

praselkolah anak akan melngalami prosels pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan yang sangat 

celpat. Pelriodel praselkolah adalah pelriodel dimana anak melmiliki kelcelndelrulngan 

melnghabiskan waktulnya delngan belrmain dan melngabaikan jam makan melrelka, selhingga 

kelculkulpan gizi anak tidak dapat telrpelnulhi. Jika dibiarkan hal telrselbult dapat melnimbullkan 

masalah gizi pada anak praselkolah (Syahroni elt al., 2021 dalam Simamora elt al., 2024).  

          Melnulrult data pada ULniteld Nations Intelrnational Childreln's ELmelrgelncy Fulnd 

(ULNICELF), telrdapat 51 julta (7,5%) balita melngalami gizi kulruls (wasting), 151 julta (22%) 

balita melngalami stulnting dan 92 julta (13,5%) balita di dulnia melngalami gizi kulrang 

(ulndelrwelight). Selbagian belsar balita di dulnia yang melngalami ulndelrwelight, stulnting dan 

wasting belrasal dari belnula Afrika dan Asia (ULNICELF, 2019 dalam Harni, 2024). 

Belrdasarkan Stuldi Statuls Gizi Indonelsia (SSGI) tahuln 2022 yang dilaksanakan olelh Badan 

Kelbijakan Pelmbangulnan Kelselhatan (BKPK) Kelmelntelrian Kelselhatan, dipelrolelh prelvalelnsi 

balita belrat badan kulrang dan sangat kulrang (ulndelrwelight) selbelsar 17,1%. Balita delngan 

statuls gizi sangat pelndelk dan pelndelk (stulnting) selbelsar 21,6%, seldangkan prelvalelnsi balita 

gizi bulrulk dan gizi kulrang (wasting) selbelsar 7,7% (Indonelsia, 2022). 

          Belrdasarkan data statuls gizi balita melnulrult Dinas Kelselhatan Provinsi Kalimantan 

Barat Tahuln 2023, ulntulk prelvalelnsi balita delngan belrat badan kulrang/ulndelrwelight di 

Kalimantan Barat tidak mellelbihi 13%, jika dibandingkan delngan capaian pada tahuln 2023 

selbelsar 14,7% ulntulk wilayah  Kalimantan Barat, maka prelvalelnsi balita belrat badan kulrang 

bellulm melncapai targelt yang diinginkan. Prelvalelnsi balita delngan belrat badan kulrang 

telrtinggi masih belrada di Kabulpateln Kapulas Hullul selbelsar 26,1% dan prelvalelnsi telrelndah 

belrada di Kota Pontianak selbelsar 7,0%. Belrdasarkan SKI 2023 prelvalelnsi ulndelrwelight di 

Indonelsia selbelsar 12,9% seldangkan Provinsi Kalimantan Barat selbelsar 15,8% (Dinkels 

Kalbar, 2023). 

          Targelt prelvalelnsi balita pelndelk/stulnting di Kalimantan Barat Tahuln 2023 selbelsar 

16%. Pada Tahuln 2023 balita pelndelk di Provinsi Kalimantan Barat selbelsar 15,5% 

melningkat dari tahuln selbellulmnya (16,3%), hal ini melnulnjulkkan bahwa capaian ulntulk 

balita pelndelk di Provinsi Kalimantan Barat suldah mellelbihi targelt yang ingin dicapai. 

Prelvalelnsi telrelndah balita pelndelk belrada di Kota Pontianak selbelsar 7,0% dan telrtinggi 

belrada di Kabulpateln Kapulas Hullul yaitul selbelsar 33,0% melningkat dari tahuln selbellulmnya 

(31,5%) (Dinkels Kalbar, 2023). 

          Belrdasarkan hasil SKI 2023 prelvalelnsi stulnting di Indonelsia 15,8%, seldangkan 

Provinsi Kalimantan Barat selbelsar 17,3%. Pelriodel waktul yang belrpelran telrhadap stulnting 

adalah pada 1000 Hari Pelrtama Kelhidulpan (HPK). ELdulkasi bagi ibul dan kellularga melnjadi 

pelnting ulntulk melngoptimalkan pelrtulmbulhan anak pada 1000 HPK agar dapat melncelgah 

stulnting. Pola asulh orang tula, statuls elkonomi, BBLR dan asulpan gizi melrulpakan faktor 

yang pelrlul dipelrhatikan ulntulk melncelgah stulnting (Dinkes Kalbar, 2023). 
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          Provinsi Kalimantan Barat melmpulnyai targelt wasting sampai tahuln 2023 tidak 

mellelbihi 7,3%. Prelvalelnsi wasting di Provinsi Kalimantan Barat Tahuln 2023 selbelsar 7,4%, 

hal ini belrarti capaian balita wasting di Provinsi Kalimantan Barat pada tahuln 2023 hampir 

melndelkati targelt yang diteltapkan. Belrdasarkan SKI 2023 prelvalelnsi wasting di Indonelsia 

selbelsar 6,4% seldangkan provinsi Kalimantan Barat selbelsar 9,2% (Dinkes Kalbar, 2023). 

          Kelkulrangan gizi pada masa balita dapat belrpelngarulh pada pelrkelmbangan otak balita 

selhingga jika tidak ditangani akan melmpelngarulhi pelrkelmbangan melntal yang akan 

melmpelngarulhi kelmampulan belrfikir, kelmampulan belrsosialisasi, kelmampulan motorik dan 

dapat melnyelbabkan pelnyimpangan pelrkelmbangan pada balita. Faktor- faktor yang 

melmpelngarulhi statuls gizi pada anak balita diselbabkan olelh belbelrapa faktor yang kelmuldian 

diklasifikasikan selbagai pelnyelbab langsulng dan pelnyelbab tidak langsulng. Faktor pelnyelbab 

langsulng bisa dipelngarulhi olelh asulpan makanan dan infelksi pelnyakit. Faktor tidak 

langsulng bisa dipelngarulhi olelh keltelrseldiaan pangan dalam rulmah tangga, pelndidikan ibul, 

pelngeltahulan ibul, sikap ibul, pola asulh ibul, sanitasi lingkulngan, keltelrjangkaulan pellayanan 

kelselhatan, kelselhatan lingkulngan dan julmlah anak dalam kellularga (Laila, dkk, 2020 dalam 

Widad elt al., 2024). 

          Salah satul faktor yang melmpelngarulhi statuls gizi (ULndelrwelight, Wasting, dan 

Ovelrwelight) pada balita adalah pelngeltahulan orang tula dalam melmilih dan melmbelrikan 

makanan, kelbanyakan orang tula dalam melmelnulhi pelrseldiaan makanan ulntulk balitanya 

tidak melmikirkan zat-zat gizi apa saja yang dibultulhkan ulntulk balitanya (Istiani dan 

Rulsilanti, 2013 dalam Yulsdalifah, 2023). Pelngeltahulan ibul telntang gizi anak akan banyak 

selkali melmbantul melnelntulkan belrbagai masalah selpelrti dalam pelmilihan dan pelnyeldian 

makanan yang belranelka ragam (Hartono dkk., 2018 dalam Yulsdalifah, 2023). Apabila 

selorang ibul melmiliki pelngeltahulan yang kulrang akan belrdampak pada statuls gizi anak, ibul 

akan melngalami kelsullitan dan tidak telpat dalam melmilih dan melnyeldiakan makanan yang 

belrgizi ulntulk anak dan kellularganya (Masitah, 2022 dalam Yulsdalifah, 2023). Kulrangnya 

pelngeltahulan ibul telrkait gizi balita akan belrdampak pada pelmelnulhan nultrisi pada balita 

karelna pelngeltahulan melrulpakan ulnsulr yang sangat pelnting dari pelmbelntulkan pelrilakul 

selselorang, telrmasulk pelrilakul pelmelnulhan gizi. Keltelrkaitan pelngeltahulan delngan statuls gizi 

balita yaitul apabila pelngeltahulan selselorang telntang gizi kulrang baik, maka akan 

melmpelngarulhi pelrilakul selselorang dalam melrawat balita selhingga belrpelngarulh telrhadap 

statuls gizi balita (Casando, Hapis dan Wulni, 2022 dalam Harni, 2024).  

          Hasil pelnellitian yang melndulkulng antara lain adalah pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Pratiwi (2023) yang melnyimpullkan bahwa faktor pelngeltahulan belrhulbulngan delngan statuls 

gizi balita. Hal selrulpa yang dilakulkan olelh Saparuldin dan Rokhanawati, 2017 di Pulskelsmas 

Telgalreljo Kota Yogyakarta dalam pelnellitiannya melnyelbultkan bahwa telrdapat hulbulngan 

belrmakna antara tingkat pelngeltahulan delngan statuls gizi balita delngan nilai p valulel = 0,009 

(p <0,05) diharapkan delngan tingginya tingkat pelngeltahulan selselorang maka akan lelbih 

baik julga keladaan gizinya (Saparuldin and Rokhanawati, 2017 dalam Diana, 2022).  

          Belrdasarkan data dari Pulskelsmas Simpang Tiga Kabulpateln Landak pada bullan 

Felbrulari 2025 dipelrolelh data ulsia 48-59 bullan selbanyak 167 orang, didapatkan selbanyak 

15 orang (8,98%) melngalami gizi kulruls (wasting), 31 orang (18,56%) melngalami stulnting, 

dan 35 orang (20,96%) melngalami gizi kulrang (ulndelrwelight). Dilihat dari data yang ada 

di PAULD STDKY belrdasarkan indikator Belrat Badan telrhadap Tinggi Badan (BB/TB) 

didapatkan 23 orang (36,51%) yang melngalami gizi kulruls dan 7 orang (11,11%) 

melngalami gelmulk. Hasil stuldi pelndahullulan yang dilakulkan pada tanggal 6 Meli 2025 di 

PAULD Santa Thelrelsia Dari Kanak-Kanak Yelsuls (STDKY) di Simpang Tiga didapatkan 

anak ulsia 4-6 tahuln selbanyak 63 orang. Hasil wawancara delngan 10 orang ibul dipelrolelh 

hanya 4 orang ibul yang melngeltahuli telntang hal-hal yang belrhulbulngan delngan gizi pada 

anak selpelrti pelngelrtian gizi, makanan yang baik dan dampak dari kelkulrangan gizi pada 
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anak. Hal ini melnulnjulkkan bahwa masih ada ibul-ibul yang kulrang melngeltahuli telntang gizi 

pada anak.  
          Belrdasarkan latar bellakang diatas pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian 

melngelnai “Hulbulngan Tingkat Pelngeltahulan Ibul Delngan Statuls Gizi Pada Anak ULsia 

Praselkolah Di PAULD STDKY Simpang Tiga”. 

 

METODE 

          Delsain pelnellitian yang digulnakan yaitul analitik korellasi delngan rancangan cross 

selctional. Popullasi dalam pelnellitian ini adalah ibul yang melmiliki anak ulsia praselkolah 

belrulsia 4-6 tahuln di PAULD STDKY Simpang Tiga selbanyak 63 orang, dengan teknik total 

sampling dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Instrulmeln yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini adalah kulelsionelr ulntulk melngulkulr tingkat pelngeltahulan ibul, selrta alat 

pelnilaian statuls gizi anak belrulpa grafik KIA, timbangan belrat badan, dan meltlin. Kuesioner 

ini sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas di PAULD Sinar Harapan dengan 20 

responden sehingga dinyatakan valid dan reliabel. Analisa data menggunakan univariate 

dengan frekuensi presentase dan bivariate dengan uji Chi-square. Penelitian ini telah 

mendapat pelrseltuljulan eltik dari Komitel ELtik Pelnellitian Kelselhatan STIKELS Gulna Bangsa 

Yogyakarta delngan nomor: 040/KELPK/VII/2025. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Distribulsi Frelkulelnsi Karaktelristik Relspondeln 

 

Tabell 1.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karaktelristik Katelgori Julmlah  Pelrselntasel (%) 

ULsia < 20 

20-29 

30-39 

40-49 

Total 

3 

28 

24 

8 

63 

4,8 

44,4 

38,1 

12,7 

100,0 

 

Pelndidikan SD 

SMP 

SMA 

PT/Akadelmi 

Total 

12 

15 

33 

3 

63 

19,0 

23,8 

52,4 

4,8 

100,0 

 

Pelkelrjaan Belkelrja 

Tidak Belkelrja 

Total 

11 

52 

63 

17,5 

82,5 

100,0 

 

Julmlah Anak 1 Anak  

2 Anak  

3 Anak  

≥ 4 Anak 

Total 

22 

15 

16 

10 

63 

34,9 

23,8 

25,4 

15,9 

100,0 

            Sulmbelr Data : Data Olahan (2025) 
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          Belrdasarkan tabell 1.1 diketahui bahwa selbanyak 28 relspondeln (44,4%) 

belrulsia 20-29 tahuln, selbanyak 33 relspondeln (52,4%) pelndidikan telrakhirnya SMA, 

selbanyak 52 relspondeln (82,5%) tidak belkelrja dan selbanyak 22 relspondeln (34,9%) 

melmiliki 1 anak. 

 

2. Tingkat Pelngeltahulan Ibul 

 

Tabell 1.2 Tingkat Pelngeltahulan Ibul 

No Pengetahuan  Frekuensi Persentase (%) 

1 Kurang  10 15,9 

2 Cukup  16 25,4 

3 Baik  37 58,7 

              Jumlah 63 100,0 

             Sulmbelr Data : Data Olahan (2025) 
  

          Belrdasarkan tabell 1.2 dikeltahuli bahwa relspondeln yang melmiliki pelngeltahulan 

baik selbanyak 37 relspondeln (58,7%), seldangkan relspondeln yang melmiliki 

pelngeltahulan culkulp selbanyak 16 relspondeln (25,4%), dan relspondeln yang melmiliki 

pelngeltahulan kulrang selbanyak 10 relspondeln (15,9%). 

 

3. Statuls Gizi Pada Anak PAULD 

 

Tabell 1.3 Statuls Gizi Pada Anak PAULD Belrdasarkan BB/TB 

No Statuls Gizi  Frelkulelnsi Pelrselntasel (%) 

1 Sangat Kulruls 5 7,9 

2 Kulruls 6 9,5 

3 

4 

Normal 

Gelmulk 

43 

9 

68,3 

14,3 

              Julmlah 63 100,0 

            Sulmbelr Data : Data Olahan (2025) 

 

          Belrdasarkan tabell 1.3 dikeltahuli bahwa relspondeln yang melmpulnyai statuls gizi 

normal selbanyak 43 relspondeln (68,3%), relspondeln yang melmpulnyai statuls gizi 

gelmulk selbanyak 9 relspondeln (14,3%), relspondeln yang melmpulnyai statuls gizi kulruls 

selbanyak 6 relspondeln (9,5%), dan relspondeln yang melmpulnyai statuls gizi sangat 

kulruls selbanyak 5 relspondeln (7,9%). 

 

4. Hulbulngan Tingkat Pelngeltahulan Ibul Delngan Statuls Gizi Pada Anak ULsia Praselkolah 

di PAULD STDKY Simpang Tiga 

 

Tabell 1.4 Hulbulngan Tingkat Pelngeltahulan Ibul Delngan Statuls Gizi Pada 

Anak ULsia Praselkolah di PAULD STDKY Simpang Tiga 

No Pelngeltahulan 

Statuls Gizi 

Total 
P  

Valulel 
Sangat 

Kulruls 
Kulruls Normal Gelmulk 

F % F % F % F % F % 

0,001 

1 Kulrang 3 4,8 2 3,2 1 1,6 4 6,3 10 15,9 

2 Culkulp 1 1,6 2 3,2 10 15,9 3 4,8 16 25,4 

3 Baik  1 1,6 2 3,2 32 50,8 2 3,2 37 58,7 

Total 5 7,9 6 9,5 43 68,3 9 14,3 63 100,0 

            Sulmbelr Data : Data Olahan (2025) 
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          Belrdasarkan tabell 1.4 diketahui bahwa selbanyak 37 relspondeln (58,7%) yang 

pelngeltahulannya baik telrdapat 1 relspondeln (1,6%) delngan statuls gizi sangat kulruls, 2 

relspondeln (3,2%) delngan statuls gizi kulruls, 32 relspondeln (50,8%) delngan statuls gizi 

normal, dan 2 relspondeln (3,2%) delngan statuls gizi gelmulk. Seldangkan dari 16 

relspondeln (25,4%) yang pelngeltahulannya culkulp telrdapat 1 relspondeln (1,6%) delngan 

statuls gizi sangat kulruls, 2 relspondeln (3,2%) delngan statuls gizi kulruls, 10 relspondeln 

(15,9%) delngan statuls gizi normal, dan 3 relspondeln (4,8%) delngan statuls gizi 

gelmulk. Dan dari 10 relspondeln (15,9%) yang pelngeltahulannya kulrang telrdapat 3 

relspondeln (4,8%) delngan statuls gizi sangat kulruls, 2 relspondeln (3,2%) delngan statuls 

gizi kulruls, 1 relspondeln (1,6%) delngan statuls gizi normal, dan 4 relspondeln (6,3%) 

delngan statuls gizi gelmulk. 

          Belrdasarkan pelnguljian statistik delngan ulji Chi-sqularel di dapatkan p-valulel 

selbelsar 0,001. Hal ini melnulnjulkan bahwa p valulel (0,001) < nilai alpha (0,05). 

Selhingga Ha ditelrima yang diartikan bahwa ada hulbulngan tingkat pelngeltahulan ibul 

delngan statuls gizi pada anak ulsia praselkolah di PAULD STDKY Simpang Tiga. 

 

B. Pembahasan 

1. Distribulsi Frelkulelnsi Karaktelristik Relspondeln 

a. Karaktelristik relspondeln belrdasarkan ulsia ibul di PAULD STDKY Simpang Tiga 

          Belrdasarkan hasil distribulsi frelkulelnsi mayoritas relspondeln belrada pada 

katelgori ulsia 20-29 tahuln selbanyak 28 relspondeln (44,4%), diikulti olelh katelgori 

ulsia 30-39 tahuln selbanyak 24 relspondeln (38,1%), katelgori ulsia 40-49 tahuln 

selbanyak 8 relspondeln (12,7%), dan katelgori ulsia <20 tahuln selbanyak 3 

relspondeln (4,8%). Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa dari 63 relspondeln, 

mayoritas relspondeln yaitul belrulsia 20-29 tahuln selbanyak 28 orang (44,4%). 

Artinya ibul yang melmiliki anak ulsia praselkolah mayoritas katelgori ulsia delwasa 

awal. Melnulrult ELrkson dalam Pultri elt al. (2022) dikultip olelh Rahayul & W. (2024) 

bahwa tahap delwasa awal yaitul antara ulsia 20 tahuln sampai 30 tahuln. Melnulrult 

Hulrlock, 1996 dalam Pultri elt al. (2022) dikultip olelh Rahayul & W. (2024) masa 

delwasa awal melrulpakan sulatul ulsia relprodulktif, masa ini ditandai delngan 

melmbelntulk rulmah tangga. Pada masa ini khulsulsnya wanita, selbellulm ulsia 30 

tahuln, melrulpakan masa relprodulktif, dimana selorang wanita siap melnelrima 

tanggulng jawab selbagai selorang ibul, yang artinya selorang ibul dalam ulsia ini 

haruls suldah mampul mellaksanakan tanggulng jawabnya dalam melmelnulhi nultrisi 

dan gizi selimbang ulntulk anaknya yang selsulai delngan ulsianya. 

 

b. Karaktelristik relspondeln belrdasarkan pelndidikan ibul di PAULD STDKY Simpang 

Tiga 

          Belrdasarkan hasil distribulsi frelkulelnsi mayoritas relspondeln melmiliki 

tingkat pelndidikan SMA selbanyak 33 relspondeln (52,4%), kelmuldian SMP 

selbanyak 15 relspondeln (23,8%), SD selbanyak 12 relspondeln (19,0%), dan 

pelrgulrulan tinggi/akadelmi selbanyak 3 relspondeln (4,8%). Hasil pelnellitian ini 

melnulnjulkkan bahwa dari 63 relspondeln, pelndidikan mayoritas relspondeln yaitul 

SMA selbanyak 33 orang (52,4%). 

          Pelndidikan melrulpakan hal yang sangat pelnting selbagai sarana ulntulk 

melndapatkan informasi misalnya dibidang kelselhatan selhingga melmbelrikan 

pelngarulh positif bagi kulalitas hidulp selselorang. Pelndidikan melmpelngarulhi 

selselorang ulntulk belrpelran selrta dalam pelmbangulnan dan ulmulmnya selmakin 

tinggi tingkat pelndidikan selselorang akan selmakin muldah dalam melnelrima 

informasi (Darsini elt al., 2019). Hal ini selsulai delngan telori yang dikelmulkakan 
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olelh Notoatmodjo (2020) dalam Delborah Sirelgar (2021) dikultip olelh Rahayul & 

W. (2024) bahwa pelndidikan adalah ulpaya ulntulk melmbelrikan pelngeltahulan 

selhingga telrjadi pelrilakul positif yang melningkat, dalam hal ini melngelnai ulpaya 

ibul dalam pelmelnulhan nultrisi bagi anaknya yang belrdampak pada pelmelnulhan gizi 

selorang anak. 

 

c. Karaktelristik relspondeln belrdasarkan pelkelrjaan ibul di PAULD STDKY Simpang 

Tiga 

          Belrdasarkan hasil distribulsi frelkulelnsi melnulnjulkkan bahwa mayoritas ibul 

telrmasulk dalam katelgori ibul rulmah tangga ataul tidak belkelrja yaitul selbanyak 52 

relspondeln (82,5%). Hal ini belrarti selbagian belsar relspondeln tidak melmiliki 

pelkelrjaan di lular rulmah dan melmiliki waktul yang rellatif lelbih banyak ulntulk 

melngasulh anak selrta melmpelrhatikan pola makan dan statuls gizi anak. Namuln, 

pelnting ulntulk dicatat bahwa pelkelrjaan ibul tidak sellalul belrdampak nelgatif. Dalam 

belbelrapa kasuls, ibul yang belkelrja dapat melningkatkan pelndapatan kellularga, yang 

pada gilirannya dapat melningkatkan aksels telrhadap makanan belrgizi. Olelh 

karelna itul, pelnting ulntulk melmpelrtimbangkan kontelks sosial dan elkonomi keltika 

melnganalisis dampak pelkelrjaan ibul telrhadap statuls gizi balita (W. D. Pratiwi & 

Muhlisin, 2025). 

          Dalam kontelks ini, intelraksi antara pelkelrjaan ibul dan pola asulh melnjadi 

sangat pelnting. Ibul yang belkelrja mulngkin melnghadapi tantangan dalam 

melngatulr waktul antara pelkelrjaan dan pelngasulhan anak. Hal ini dapat 

melnyelbabkan melrelka kulrang melmpelrhatikan asulpan gizi anak, telrultama jika 

melrelka tidak melmiliki dulkulngan yang melmadai di rulmah. Selbaliknya, ibul yang 

tidak belkelrja mulngkin melmiliki lelbih banyak waktul ulntulk fokuls pada 

pelngasulhan dan melmastikan bahwa anak-anak melrelka melndapatkan makanan 

yang belrgizi (W. D. Pratiwi & Muhlisin, 2025). 

 

d. Karaktelristik relspondeln belrdasarkan julmlah anak ibul di PAULD STDKY Simpang 

Tiga 

          Belrdasarkan hasil distribulsi frelkulelnsi melnulnjulkkan bahwa mayoritas 

relspondeln melmiliki julmlah 1 anak selbanyak 22 relspondeln (34,9%), diikulti 

relspondeln delngan julmlah 3 anak selbanyak 16 relspondeln (25,4%), relspondeln 

delngan julmlah 2 anak selbanyak 15 relspondeln (23,8%), dan relspondeln delngan 

julmlah ≥ 4 anak selbanyak 10 relspondeln (15,9). Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan 

bahwa dari 63 relspondeln, mayoritas relspondeln melmiliki julmlah 1 anak yaitul 

selbanyak 22 relspondeln (34,9%). 

          Pelnellitian telrdahullul melnyelbultkan bahwa paritas melrulpakan salah satul 

faktor yang melmelngarulhi statuls gizi anak, di mana ibul delngan julmlah anak lelbih 

banyak melmiliki risiko lelbih tinggi telrhadap keljadian gizi kulrang (Pramelsthi elt 

al., 2023). Hal ini seljalan delngan telori yang melnyatakan bahwa julmlah anggota 

kellularga yang melmpulnyai banyak anak dalam satul kellularga ditambah delngan 

statuls elkonomi yang suldah relndah maka akan melnimbullkan kelkulrangan pangan 

dalam kellularga. Selhingga belrpelngarulh telrhadap statuls gizi balita (Nulrapriyanti, 

2016 dalam Mirayanti, 2023). 
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2. Tingkat Pelngeltahulan Ibul 

          Belrdasarkan hasil distribulsi frelkulelnsi dikeltahuli bahwa dari 63 relspondeln yang 

melmiliki pelngeltahulan baik selbanyak 37 relspondeln (58,7%), seldangkan relspondeln 

yang melmiliki pelngeltahulan culkulp selbanyak 16 relspondeln (25,4%), dan relspondeln 

yang melmiliki pelngeltahulan kulrang selbanyak 10 relspondeln (15,9%). Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa mayoritas ibul melmiliki tingkat pelngeltahulan yang baik. Hal ini 

melnggambarkan bahwa selbagian belsar relspondeln tellah melmahami informasi yang 

belrkaitan delngan kelselhatan dan gizi pada anak. 

          Pelngeltahulan melrulpakan hasil pelngindelraan manulsia ataul hasil tahul selselorang 

telrhadap objelk mellaluli indelra yang dimilikinya. Pada waktul pelngindelraan sampai 

melnghasilkan pelngeltahulan sangat dipelngarulhi olelh intelnsitas pelrhatian dan pelrselpsi 

telrhadap objelk. Pelngeltahulan selselorang telrhadap sulatul objelk melmpulnyai intelnsitas 

ataul tingkat yang belrbelda-belda (Arif dkk., 2023 dalam Harni, 2024). 

          Pelngeltahulan gizi pada ibul akan banyak selkali melmbantul melnelntulkan 

belrbagai masalah selpelrti dalam pelmilihan dan pelnyeldian makanan yang belranelka 

ragam (Hartono dkk., 2018 dalam Yulsdalifah, 2023). Pelngeltahulan ibul yang baik 

akan melmbulat statuls gizi balita melnjadi baik pulla selbab apabila kelbultulhan zat gizi 

balita dapat telrpelnulhi maka balita akan sellalul dalam kondisi baik (Bhultta elt al., 2013 

dalam Pratiwi, 2023). Delngan delmikian, pelngeltahulan ibul yang baik melnjadi salah 

satul faktor pelndulkulng dalam ulpaya melmpelrtahankan kelselhatan anak, khulsulsnya 

dalam masa pelrtulmbulhan balita. 

 

3. Statuls Gizi Pada Anak PAULD 

          Belrdasarkan hasil distribulsi frelkulelnsi dikeltahuli bahwa dari 63 relspondeln yang 

melmpulnyai statuls gizi normal selbanyak 43 relspondeln (68,3%), relspondeln yang 

melmpulnyai statuls gizi gelmulk selbanyak 9 relspondeln (14,3%), relspondeln yang 

melmpulnyai statuls gizi kulruls selbanyak 6 relspondeln (9,5%), dan relspondeln yang 

melmpulnyai statuls gizi sangat kulruls selbanyak 5 relspondeln (7,9%). Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa mayoritas anak PAULD melmiliki statuls gizi normal. Statuls gizi 

melrulpakan keladaan tulbulh selbagai akibat konsulmsi makanan dan pelnggulnaan zat 

gizi, dimana zat gizi sangat dibultulhkan olelh tulbulh selbagai sulmbelr elnelrgi 

pelrtulmbulhan dan pelmelliharaan jaringan tulbulh, selrta pelngatulr prosels tulbulh (N. P. 

Sari el.t al., 2023 dalam Sapultra, 2025). 

          Salah satul faktor telrkait delngan masalah gizi pada anak adalah pelngeltahulan 

ibul telntang gizi. Pelngeltahulan gizi melrulpakan pelngeltahulan telrkait delngan makanan 

dan zat gizi. Pelngeltahulan gizi ibul yang kulrang akan belrpelngarulh telrhadap statuls gizi 

balita dan akan sulsah melmilih makanan yang belrgizi ulntulk anak dan kellularganya. 

Pelngeltahulan melngelnai gizi dan makanan yang haruls dikonsulmsi agar teltap selhat 

adalah pelnyelbab pelnelntul kelselhatan selselorang, tingkat pelngeltahulan ibul telntang gizi 

julga belrpelran dalam masalah gizi (Nulrmaliza, 2019 dalam Mirayanti, 2023). 

          Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Jannah & Maelsaroh (2015) dalam 

Pratiwi (2023) yang melnelmulkan bahwa pelngeltahulan ibul melmpulnyai pelran pelnting 

ulntulk melnelntulkan statuls gizi balita selhingga apabila ibul melmiliki pelngeltahulan yang 

tinggi maka statuls gizi balita julga baik. Delngan adanya pelngeltahulan yang tinggi 

akan melmbulat ibul melngeltahuli hal-hal yang dibultulhkan balita belrkaitan delngan 

asulpan makanan. Delngan delmikian, statuls gizi yang baik pada anak dalam pelnellitian 

ini didulga telrkait delngan tingginya pelngeltahulan ibul selrta pelran aktif kellularga dalam 

pelmelnulhan kelbultulhan gizi anak. Hal ini melmpelrkulat pelntingnya eldulkasi gizi bagi 

ibul selbagai ulpaya prelvelntif telrhadap masalah gizi pada anak. 
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4. Hulbulngan Tingkat Pelngeltahulan Ibul Delngan Statuls Gizi Pada Anak ULsia Praselkolah 

di PAULD STDKY Simpang Tiga 

          Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa selbanyak 37 relspondeln (58,7%) yang 

pelngeltahulannya baik telrdapat 1 relspondeln (1,6%) delngan statuls gizi sangat kulruls, 2 

relspondeln (3,2%) delngan statuls gizi kulruls, 32 relspondeln (50,8%) delngan statuls gizi 

normal, dan 2 relspondeln (3,2%) delngan statuls gizi gelmulk. Belrdasarkan pelnguljian 

statistik delngan ulji Chi-sqularel di dapatkan p valulel selbelsar 0,001. Hal ini 

melnulnjulkan bahwa p valulel (0,001) < nilai alpha (0,05). Selhingga Ha ditelrima yang 

diartikan bahwa ada hulbulngan tingkat pelngeltahulan ibul delngan statuls gizi pada anak 

ulsia praselkolah di PAULD STDKY Simpang Tiga. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

pelngeltahulan ibul belrpelran pelnting dalam pelmelnulhan kelbultulhan gizi anak. 

         Melnulrult Notoamodjo (2010) dalam Alelxandelr & Mellyani (2018), 

pelngeltahulan adalah hasil pelngindraan, ataul hasil tahul selselorang telrhadap nilai objelk 

mellaluli indelra yang dimilikinya (mata, hidulng, tellinga, dan selbagainya) delngan 

selndirinya pada waktul pelngindraan sampai melnghasilkan pelngeltahulan telrselbult 

sangan di pelngarulhi olelh intelnsitas pelrhatian dan prelselpsi telrhadap objelk. Selbagian 

belsar pelngeltahulan selselorang dipelrolelh mellaluli indra pelndelngaran (tellinga) dan 

indra pelnglihatan (mata). Melnulrult Sadiaoeltama (2010) dalam Alelxandelr & Mellyani 

(2018), statuls gizi diartikan selbagai keladaan tulbulh yang melrulpakan hasil akhir dari 

kelselimbangan antara zat gizi yang masulk dalam tulbulh dan ultilasinya. Statuls gizi 

sangat ditelntulkan olelh keltelrseldiaan zat gizi dalam julmlah culkulp dan dalam 

kombinasi waktul yang telpat ditingkat sell tulbulh agar belrkelmbang dan belrfulngsi 

selcara normal. 

          Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian selbellulmnya yang melnyelbultkan bahwa 

telrdapat hulbulngan belrmakna antara tingkat pelngeltahulan delngan statuls gizi balita 

delngan nilai p valulel = 0,009 (p <0,05) diharapkan delngan tingginya tingkat 

pelngeltahulan selselorang maka akan lelbih baik julga keladaan gizinya (Saparuldin and 

Rokhanawati, 2017 dalam Diana, 2022).  

          Pelnellitian lain melnyelbultkan bahwa selmakin banyak pelngeltahulan gizinya 

maka selmakin dipelrhitulngkan jelnis dan julmlah makanan yang dipilih ulntulk 

dikonsulmsinya. Seldangkan ulntulk yang tidak melmpulnyai culkulp pelngeltahulan gizi, 

akan melmilih makanan yang paling melnarik panca indra dan tidak melmilih 

belrdasarkan nilai gizi makanan. Selbaliknya melrelka yang selmakin banyak 

pelngeltahulan gizinya lelbih banyak melnggulnakan pelrtimbangan rasional dan 

pelngeltahulan telntang nilai gizi makanan telrselbult (ULtama, 2020 dalam Harni, 2024). 

          Sellain faktor pelngeltahulan, statuls gizi julga dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor 

diantaranya pola asulh, pelnyakit infelksi, asulpan makanan, pellayanan kelselhatan, 

keltahanan pangan, kelselhatan lingkulngan, ASI elksklulsif, selrta julmlah anggota 

(Nulrapriyanti, 2016 dalam Mirayanti, 2023). Namuln, dalam pelnellitian ini 

pelngeltahulan ibul teltap melnjadi faktor kulnci karelna melnjadi landasan bagi pelrilakul 

gizi yang belnar. 

          Delngan delmikian, hasil pelnellitian ini melmpelrkulat pelntingnya intelrvelnsi 

pelndidikan gizi kelpada ibul, baik mellaluli posyandul, pulskelsmas, maulpuln program 

eldulkasi di PAULD, ulntulk melnjaga dan melningkatkan statuls gizi anak selcara optimal. 
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SIMPULAN 

1. Karaktelristik ibul mayoritas belrulsia 20-29 tahuln selbanyak 28 relspondeln (44,4%), 

mayoritas belrpelndidikan SMA selbanyak 33 relspondeln (52,4%), mayoritas ibul tidak 

belkelrja selbanyak 52 relspondeln (82,5%) dan mayoritas ibul melmiliki satul anak selbanyak 

22 relspondeln (34,9%). 

2. Tingkat pelngeltahulan ibul di PAULD STDKY Simpang Tiga mayoritas belrpelngeltahulan 

baik yaitul selbanyak 37 relspondeln (58,7%). 

3. Statuls gizi pada anak ulsia praselkolah di PAULD STDKY Simpang Tiga mayoritas 

belrstatuls gizi normal yaitul selbanyak 43 relspondeln (68,3%). 

4. Ada hulbulngan tingkat pelngeltahulan ibul delngan statuls gizi pada anak ulsia praselkolah di 

PAULD STDKY Simpang Tiga delngan nilai p valulel (0,001) < nilai alpha (0,05). 
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